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Abstrak
.-ln penelitiur urttuk ntendisk'ipsikan kegurdaan perilaku kelas kata nonrfura:.1'L' dan mcnctapkan tmsur kclas kata tiin sctrinffa'nomina our* ,ninio,riu',rrorarry& untuk.pcngunpuran data digunakrn ,,r.iol. sfunak, rirrat dur carat
"::uigkananalisis oluua.o!runakanteknit<.perluas latih, substituii, ulruh uj,,r-oun
: u*, sisip. Dari hasil analisii dipcrolch kcsimputan ;;;* dasar bcrksl;, ;;;J;.
, r l { .:.:r . Kelas, Kata, Nomina, Dasar
- : I \DAHULUAN
Sama halnya dengan bafia."a lajn,
*'r,'l indonesia pun mempunyai kata
xi i :?pal dimasukkan ke dalarn lebih
:ir saru kelas kata- Satu kata dapat
u.d laer kirteria yang digunakan uniuk
;*r:,::lukan kelas kata tertentu, dengan
lllrr'* rran, menjadi anggota kelas kata
u r menggunakan kriteria itu, dan
.,rr", : "gus dapat pula dikenai hiteria lain
u: digunakan untuk menentukan kelas
ii:ilLr i'arg lain sehingga kata itu pun
nr: adi anggota kelas kata yang irin
:',- : Kata sakit, misalnya, dapat
*:aiuriui ttdak, yang menjadi salsh satu
:;: verba Ifu berarti bahwa kata saht
x*:;adi kelas kata verba Namun, kataili:i dapat pula didahulu sanga! yang
nr:.iadi salah satu ciri adjektiva Itu
:,rarti bahwa kata sakit dapat pula
: :ahului sangat, yang menjadi satatr satu
: ":: ad'ektiva Itu berarti bahwa kata.iaht
reat pula dimasukkan ke dalam kelas
r,'ra adjehiva Dengan demikiar, kata
-":i:l mernpunyai kegandaan kelas kata
Masalah kegandaan kelas kata
r:benarnya sudah cukup lama dikqii,
::salnya, oleh Lyons (196g vi,
terjemahan Sutikno, 1995: 4Zg-431).
Namun, hal itu belum mendapat perhatiiur
secara memadai pada bahasa Indonesia
Kattus Besar Bahasa Indonesla samnei
pada edisi kedua belurrr memberikhr-\.
keterangan di belakang enhi 
_ _yang )
memberikan infomasi satu nomini darm, \
misalnya, dapat mempunyai keanggotaan
ganda Sementara ifu, pada linguis
Indonesia pun hingga tafiun .gO-an iaru
Ramlan (1983:77-70_, dan Alwi ([ed.],
1993: lZ7-l?S) yang telah secara tegas
memba.hasa hal itu. ([
Banyak masalah yang timbul \
berkaitan dengan kegandaan kelas kata
nomina dasar. Sekurang-kuraxgnya"
masalah yang timbul adatah : (1) apakah
semua nomina dapat mempunyai
kegandaan kelas, (Z) jika hanya nomina
tertentu, nomina yang berperi laku
bagaimanakah yang mempunyai
kegandaan kelas, dan (3) kelas apa
sqi Bkah yang menj adi pendampi ngnyB_
Kqiian ini dimaksudkan untuk
menelusuri perilaku nomina dasar yang
mempunyai kegandaan kelas, dan
menetapkan kelas kata lain yang daput
dipenuhi syaratnya oleh nomina clasar
I
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r'r,r ,-;"ta nomina dasar itu nrenjrdi
][' i i l:arlya
:. K.TJIAN PUSTAKA
: " --iri-ciriNominr
: - : Menurut lrYojowasito (tanpa
tahun)
Wojosasito berpendapat balrwa
r " " :.ir rnempunyai ciri-ciri sebagai
*:' .-it: 91) laziur menduduki fungsi
i;;:- 
=,. dan objelq (2) lazim diikuti oleh
ffir-: ;i,r, (3) dapat didahului oleh
:":::sisi, (4) dapat diihrti oleh nama
:":Ii. (-s) dapal didahutui oleh kata
: ;i.Eal, dan (60 dapat didahului atau
:,, .--:i oleh senratu sifat.
I " ' ]Icnurut Gorys Kcrrf (f9E0)
Dalam menentukan suatu kata
r-:::,,t"uk ke dalam kelas kata nomina
u-s". bukan, dia monempuh dua tahap.
i i:Liia, mengajuka[ calon kata-kata
x.: diduga termasuk ke dalam kelas
:::-ina Kate-kata yang dicalonkannya
*:' zh kata-kata yang berafiks te-/-an,
:\- -:\, W-,-en, ke-, NamUn dia
: ::'.adari bahwa ada sejumlatr kata yang
. t.-.: dapat ditentukan dengan cil?
":-:bul Kedua., mengetes kefa secara
Ii--xtur, yaitu menrperluasnya dengan
"lts + adjektiva.
1::irqarkan kelompok kata, segala kata
:",:g dapat diterangkan atau diperluas
t:;an yang + kata si-fat adalah kata
.. -- -:-
I i 
-i hlenurut Remlen (f9t3)
Kata nominal (demikian istilah
:" 
_r";nalian oleh Ramlan ([1983: S1]),
:"L a.m tataran frasa tidak dapat
: ::gatifkan dengan tidak, melainkan
:.s:.ian kalzbukan, dapat diikuiti itu, dm
dapat rnengikuti katadi ataupada sebagai
aksisnya.
2.1.4 Menurut Alwi ([ed.] 1993)
Dari segi sintaktisny4 nornina
mempunyai cir-ciri tertentu. (1.) Dalzun
kalimat yalg predikatnya vertr4 nomina
cendenrng menduduki fungsi sulr.jek,
objek atau polengkap. (2) nomina tidak
dapat diingkarkan dengan kata tittak.
Kata pengingkarnya adalah bukan. (3)
nomina urnumnya dapat diikuti adiektiva,
baik Becara langsung maupun derrgarr
diantarai oleh kataycng.
2.1.5 Mcnurt Hrrimurto Kridelaksenn
(leed)
Nomina adalah kategori yang
secara sintaktis (1) tid.dk rnempunyai
potensi untuk bergabung dengan partikel
tidak, dur (2) rnempunyaipotensi untuk
didatrului oleh partikel dari.
2.2 Ciri-ciri Verbr
2.2.1 Mcnurut Wojowerito (trnpe
tehun)
Ada enatn ciri verba yang
dikemukanannyq yaitu (1) Iazirn
menduduki ftngsi predikat, (20 lazim
mengikuti subjek dal rnendahului objelq(3) dapat diikuti preposisi, (4) dapat
digunakan untuk perintah, (5) dapat
mengalami perubahan genus (aktif-pasif),
dan (6) dapat didahului oleh kata-kata
boleh, akan, hendak, sedang, telah,
sambil.
2.2.2 Monurut Goryr Koraf (1980)
Dalam hal menentukan suatu kata
termasuk ke dalam kelas verba atau
bukan, dia menggunakan cara yang sama
dengan yang diterapkan di atas. Pertama,
dia meng4iukan calon verba Dari segi
bentuk, kata itu beraliks me-, ber-, di-, -i.
,l*;:,dnn tblas KfrM Nomtrra fuar fuhw btdutein (MannaSS)
- -* iiia mengetesnys. dalam kelompok
l;.ur; ) a:-i segi kelompok kat4 kata itu
lluu ri :rperluas dengan kelompok kata
,rr '- r.li 
- kaa sifar.
Dengan dasar" itu, dia
nrrr : r:pulkan balrwa segala macam kata
u i ;qrat diperluas dengan kelompok
,ii,,,i , :;':gan * kata sifaf adalah kata
- 
I 
-' llenurut Remlan (I9S3)
Vertral contlonlng mendudrrki
;::; ri. llrodikal, dapal elinogatilkalr
*lrf"r.r ,r! ttrlak.
- 
: { Menurut Ali [cd.J (1993)Ada tiga ciri verba yang
r,;:;ukalian dalam Tata Bahasa Balat
:;':j. lndonesia Edisi Kedua, yakni (l)
r',-:-:rsi utama sebagai inti predikat
:L d:i kalimat walaupun d^pat jugu
:*::unSrai fungsi lain, (2) mengandung
r;L':a inheren pertuatan (aksi), proses{"?, keadaan yang bukan sifat alau
il-^::r itBS, dan (3) khususnya yang
r,*r:akna keadaqn tidak dapat diberi
rr:.xs rer- yang berarti paling.
L:J EerimurtiKrideleksena (1994)
Dari segi peri laku dalam fase,
u;ii-.r kata dimasukkan ke dalam verba
.r:' dapat didampingi partikel tidak dan
r ru dapat didampingi partikel di, ke,




ir--alg ciri nomina alau verba yang
lxemukakan dengan dasar sintaktis atau
;r. leria dishibusional, tidak bertentangan
ffir:a sekali. Hanya Keraf ymg, di
nu:ping menggunakan kriteria sintaktis,
::nqcunakan laiteria morfologis. Cara
ini telah dikomentari oleh Ramlan dan
Kridalaksana Menurut merekE cara yang
demikian tidak tepat diterapkan dalam
bahasa Indonesia Saya sangal setuju
dengan komentar mereka Di dalarn
bahasa Indonesia penanda morfologis
tidak cukup representatif jika digunakan
menjadi kiteria penentu kelas kata Ada
kata-kata itu tidak hanya terma-suk ke
dalam satu kelas. Kata-kata berkonliks
ke-/-an, misalnya, tidal( hanya dapat
dirnasukkan ko dalaln kolar. kuta rrrliektivir
alrtu vorbr aliru nonrinu. Dalarrr ke lryala;ur
knta-kata itu dapat monjadi mrggoln kclul
adjektiv4 verb4 juga rrornina berganlrrrrg
pada disbibusinya-
Dalam konskuksi tidak
kehujanan, kata kehujanan termasuk
kelas verba Dalam konskuksi sangat
kesakitan, kata kesakltan termasuk ke
dalam kelas adjektiva
Sementara ifu, kata kecantikan-
kata yang berkonfiks ke-/-an juga dalam
konskuksi mengagumi kencantikan ibu
merupakan nomina" jadi, sekali lagi, cir-i
morfologis tidak tepal digunakan untuk
menentukan kela.s kata bahasa Indonesia
Penggunaan kriteria sintaktis,
bukan semantis, dalam menentukan kelas
kala lebih cocok. Dibandingkan kriteria
semantis, hiteria sintaktis mempunvai
keeulitan yang 
.iauh lebih sedikit.
Menurut Shachter (dal"rn Shopen ["d.],
1986:1) kiteria semantis "fail to provide
an adequate basis for applicability or
inapplicability i s uncled.F". Selanjutnya.
Schachter (dalam Shopen, 1986:7)
menjelaskan "the common function for
nouns ls d.s arguftent or heads of
argutnent: for example, as (heads of)
subjects or objects". Itulah sebabnya di
dalam k{ian ini digunakan juga kiteria
sintaktis atau diebibusional.
*.<C1N.4, Volume{, Nomcr.2, Juli 2001: 8-15 l0
Ciri-ciri yarlg diterqrkan oleh
- 
;..aclrter pada ,rrt u pu, ,i.l_ri.l; 'akis, yakni fungsinya dalam kalimat.
- 
. rrrenunjukkan ,,The characterigic
-- 
-'i;on of verbs js as predicdlei,.
,i:sikipun ini terjarli pada bahasa
" 
,aalok (Shopen [ea., tpSOip)
Hal lain yang perlu dikomentari
-la adalafi pendapat para linguis vang
: :.-'nrukakan di atas Inengenai
-:alg.nota.u ganda dalanr kelas kata
- 
a:i kajian terlradap pendapat_pendapat
::reka, baru dua sember yang telah!:.ara tegas membahas hal itu. Kedua
:"-r:rber itu adalah Ramlan (19g3: 77-7g),
:.r Alwi ([ed], 1993: l2T_I2B). Da"i
*:dua sumber itu diketahui bahwa di
:alam bahasa Indonesia terdapat satu kata
a-rg dapat dimasukkan ke dalam lebih
:-a:-i satu kelas.
Salu hal lusi ya$g tidak kalah
:entingnya yang perlu- dikomentari
'Jalah kriteria lain di samping
:orfologis, sintaktis, dan semantis.
),{e skipun penggufl aan lo-iteria morfologis
"..Cak tepat untuk menggolongkan kata
, aiasa Indonesi4 sementara itr,r kritena
::mantis. pun mempunyai kelemahan, ada




; akni kriteria seperti yang dikemukakan
: ieh- S-chachter (dalam Shoprn [ed.]:
:986: 53). Dengan kriteria fungsi kata
:alarn tutru.arl dia menemukan kata yang
:rnasukkannya ke dalarn kelas, misjnya
.:oiiteness nrurkerc. hi penting karena
:alam bahasa Indonesia pun idu kata
',ang berfungsi demikian
M. TIE TODOTO GI PENBLMIANData yang berupa tuturanjikumpulkan dengan cara simak_libat-
:dq. . (Sudaryanto, 1993: 133-134).
.{nalisis data dilaLtkan dengan teknik (i)
perluas, (2) lrBlih (3) substitusi, (4) ubalr
ujud, dan (5) teknik sisip (Suffianto,
1993: 3't-35).
Secara konkret, pada garis
besanrya ada dua langkalt yang ditenrpuh
dalam menganalisis data pertann,
tarryosisi. Kedua, pembandingan kalirnat
yang menggunakan nomina dasar sebagai
verba denominal.
ry. PEIIIBAHASAN
d.1 Nomina Dasar Berkelas Ganda
4.1.1 Nomine scbagei Sumbcr
Dalam kqiian ini pendapat AIwi(["d.] 1993.127-lZB), yang menyataLan
bahwa nomina menjadi sumber- verba,
dijadikan acuan. Sikrp ini dikemukakar
berdasarkan kenyataan bahwa makna
nomina tidak tergantung pada makna dari
kata lain yang diturunkannya Maknagunting keftas init Adalah .potonglah
kertas ini dengan gunting,. liu beiarti
!*.*u nomina gunting menjadi sumberdari verba gunting.
Pada fulisan ini ditelusuri nominadasar yang berperilaku bagaimanakah
yang berkelas kata ganda penelusur.an
dilakukan melalui perilaku subkategori
nomina dasar. Selanjutny4 iiup
subkategori ini dianalisis denlan teknik
sebagaimana yang dikemukakan pada
pendahuluan.
.1.1.2 Suh kategori Nomina
Kqjian selanjutnya dalam tulisan
ini ber*enaan dengan nomina dasar.
Pada dasarnya kajian tentang
subkategori nomina dasar ini mengikutihasil penelitian Kridalaksana (flg+).
Dengan demikian, subkategori nomina
I*g dikaji arlalah (1) bernyawa takbernyawa (2) nomina terbilani dan tak
terbilang, dan (3) nomina kolektif dan
nonkolektif
t1:.egandacn Kela.s Kda. Namina lrlsar kham hdonesb, (MarinaSS)




r:teria itu menghasilkan (l) nomina
rsani, dan (2) nomina noninsani. Nomina
nsani mencakupi dimensi jenis kelamin.
:. sini tidak dibedakan nomina insani
_,r-':g berdasarkan jenis kelarnin Ticlak
u;a pertedaan yang signi{ikan perikalu
r::ralsis antara nomina insani pria dan
-snita
S,.rlrk legori nonirxani nrengirniltwr
:,:rnina flora dan fauna Nomina flora
:,:*aitan dengan tumbuh-tumbuhaq
;cJ,angkan nomina fauna berkenaan
l.:_qar binatang.
Nomina bernyawa insani
nempunyai ciri sintaksis yang cukup
:ssns_ial, yakni dapat (t) disulili dengan;- ,!iq beliaa atw mereba, aan lZ;
rc:dahului partikel sl. Kata Dna, dapat
tsulih dengan la alau dia. Ratapresiden
L dapat disulih dengan belia* Megawuti
.i;i Amin Xais dapat disulih dengan
weka. Kata Dina dapat didahului
rffitikel n sehingga menjadi si Dina.
Ada pun ciri esensial yarg
::miliki oleh nomina flora dnn fiuna
&jalah tidak dapat didahului partikel si,
r:cuali pada flora dan fauna yang
rltr-sonifikasi.
D. Ilomina tak bcrnyawe
Mentnut l(ridalalaana (1994:70),
:cminatak bernyawa mencakupi (l) nama
.:nbag4 (2) konsep geogralis, (3) waktu,
1l narna bahasq (5) ukuran dan takaran,
nen (6) tiruan bunyi.
1.1.2.2 Nomlna tcrbllang rlan tnk
terbilang
l. Nomine tcrbileng
Nomina terbilang adalah nonrina
{11t9 dapat dihitung (d* dapatdidampingi oleh num-eralia). Nomina
yang termasuk ke dalam subkategori ini,
misalny4 mahaslsws., kambtng.- ianitu,
rokok, cincin, telinga, poril, ntobil,
sepeda, be rt ngi n, jagung,dan send ptt n.
b. Nomina tak tcrbila:rg
Nomina subkategori ini ticlakdapat didampingi olen nunreralia
Misalnya : udara. Nanra diri dan nafilageograli juga termasuk ke daJam
strbkategori ini. Tidak ada li ma udara.
4.1.2.3 Nomlna Kolektlf drn
Nonkolcktif
Nomina kolektif dapat disulih
dengan rnereka atau dapat dirinci atas
anggota-anggota atau atas bagian-bagian.Nomina nonkelektif mempunyni
pengertian sebaliknya Kata aubarle,
batalyon, brigade, duet, gereJa,
kelompok, jemaah, kompi, dan keluarga
merupakan conoth nomina kolektif
Dalam kqiim ini yang diamati hanyalah
nomina dasar.
4,1.3 Pcrileku Nomine Desar yang
Bcrkcler Gende
Untuk menelusuri kegandaan
kelas kata nomina dasar gunting perlu
dikemukakan kembali data berikut ini.(l) Canttng kertas ini!
Di samping itu, perlu pula dikemukakan
data(2) di bavah ini
(2)Tidak saya gunting kertas ini
Dalam kedua data itu kata gunting adalah
verba Poreoalffi yang timbul adalBh
perilaku apakah yang menyebabkannya
I{.4C.{NA, Volurne {, Nomcr 2, Juli tffi I : &15 t2
;&la data (l) kata gunting
lltuummr.arru sintaksis sama dengan fulii,
rilmururm nzucari dalam (3),(4), dan (5) di
illlillsfirn, ,[]
;:T I* ; nanramu di kertas ini!ilr! 
"t i:i-e,t nasi yang kuhidangkall
: 
-i i siapa yang menjadi
:r':r'okalorl
3:rd^ssdm distribusiny' gunttg
rnuumuu.usr"ai distribusi yang sanra dengan
ui* ; *,ai'an, dan cari. Dari segi ltrngsi
lrffiililrE&rils. kala tulis, makan, cari
untuk imperatif Demikian
nn&rr. is"olra gunting dalam data(I)
laa (Z) adalah kalimat verbal.
llmn :r adalah kalimat pasif Hal itu@'d diketahui dengan cara
r@8ru,,,,,,,,,,,,,r;r;a*annya dengan kalimat
imr$:: rannya sebagai berikut.ll! Srya tidak menggunting kertas ini
Berdasarkan analisis itu, dalamlur r.i) gunting adalah verba yang
:riurss i sebagai pridikaf
Jika kata gunting dalarn (t) dan
: h-va dilihat dari ciri yang
m*.'zl:tan di dahului negasi tidak, kata
lllffi re tidak memenuhi syard sebagai
,,tf,fl. Dalarn baha.sa Indonesia
mmm:ftsi di bawah ini tidak gramatikal.
'tidak gunting
Persoalsn yang timbul adalah
r*nrrnh hubungan kegandaan kelas kata
mrr,f,a dasar yang demikian denga.u
Gtr;snve sebagai sub kategori tak
Irm!?iva, nonkolektif Kiranya bukan
Ee rru yang mendasarinya Kita tidak
mmmukan data sebagai berikut.fl 'meja kertas ini!p 
'L{PR kertas inil
- 
I 'Sekarang kertas inil
- - 
r'Balasa Indonesia kertas ini!
-l 'Karung kertas inil
- 
i 'Kokok kertas ini!
-r 'Buku kertas ini!
(15)*kompi keras ini!
Tampaknya kegandaan kelas kata
nornina dasar gunting tersebut lebih
berhubungan dengan perilaku semurtis.
Persoalan yang timbul adalalr: apakah
kegandaan itu terjadi kaena gunting
mempunyai komponen semantis. Dengan
teknik yang diguna-kan oleh Nida (197_s:
32-69), gunting diketalrui nrempunyai
komponen semantis, sekurang-kurangnya
(1) merupakan alat, dan (2) berupa benda
tqjarn. Jika diasumsikan demikian,
nomina dasar pisau mestinya dapat juga
berkelas ganda Dalam kenvataan clata
(16) di bauah ini tidak ditemukar. yang
dapat ditemukan adalah data(tl).
(16) *Pisau runrput di halarnan rumalr
kita!
(17) Sabit rumput di halaman runrah kital
Tidak dapat ditemukan juga
konsbuksi (18), tetapi dapat ditemukan
konsbuksi (19).
(18) * Tidak sayapisau
(19) Tidak sayasabit.
Alat-alal sebagai berikut
memenuhi syarai berkelas ganda adatBh
cangkul, celurit, saht, dan ,slief. Data
yang disaf ikan di bawah ini dapat
ditemukan.
(20) Canght kebunmu!(21) Akan eayacanglal kebunmu(22) Tidak akan sayacanghtl kebunmu.(23) Saya tidak akan cangkul kebunmu.(24) &lurit leher tikus itu setepat-
tepatnya!
(25) Telah saya celurit Ieher rikus itu
sampai putus.














.-" ; sava^si,tar sepafumu-l . :.r!" :!..ar saya^sifdt Bepahlmu
: :ak akan sllal sepatumu
:,:a h:librz!
" :-i: i sava siei lulitnrn_
, :"-, ::au saya si/er kulitnya
i' ', '. :ali mau .v,l€l kulikn:a.
'" 
-:rna dasr seperti pa.nah,
, * ,, :; -ok, sekop mempunyaii - i:- semaxtis secara relatif sama
rrlttilr"" ,* ." i .'::ng, cangkul, celurit, sikat
lmliiuur \omina dasar panah, sendok,
, 
-:.oi;, sekop pun dapat
lllr - ur-:"-.:i sepefti kata-kata yang
rLr - .; .:-<iir iha yakni sebagai norlina.
iiriuuul ,--i 
.{,pakair ini terbukti memang
,u - :!. ,jasar yang mempunyai
iii,i, ^ r "::: senlultis seperti gunting yang
,,rr* ,'"'-..r=:--h terhadap kegandaan ketas
lltlr;:' .- T:rn1,2[a tidak dernikian halnya
: -: seperti cnt, pel, lap, labur,
'-- "'; " gcat tttfitp, potret, foto pun
ilm,*:;!-r*.". ke dalam dasar yang berkelas
rltur;,::. padahal tidak mempunyai
iL,,,:r:::::l semantis yang sama dengan
'a Di samping berkelas monima,
irL: .1? itu berkelas verba Hal itu dapat
rii ' 
" "- ,.?i'l dengan teknik seperti di atas.
?srsoalan yang perlu dikaji
rur, u" _ii1rg adalah perubahan kelas k*a
-' ': dari nomina menjadi verba
',rr ,-: dalam kalimat negatifkan
,r*;r:lBl kelas itu terjadi?
Persoalan itu dijawab melalui data
I i;: berikuL
r judah kamu guntinp.?
- 
'i-anru sudah gunting?
I '.:;ckah sudah anda gunting?
r rr',i( saya celurlf leher tikus
. ; :.1 akan celurit leher tikus
(39) Apakah Bapak zudah Aun!.i1g
kertas?
(A0) Apabah tidak kau sunting?
(41) *Apatah kamu tidak gunting?(a\ Apakah kamu tidak gunting kert:r-s?
\A3) Apakah bisa saudaraguntir4r?
(44) 
"Apakah k'arnu trisa ggg[4g?(-15) 8q,g{iraciec tcic;i krunu guutirrt
sr',.itkri,'
(46) Me'tgagd ritJal' bls'c krunu guntinl?({7) ,{4:ra.x:rrrq (;l-i:r kruuu gurrtingl)
i{S\ .\prrL*h,:';.: ul,trq rlu}lu\$ l..*1,is l
(49) + Ir{ungkinlnh nr,:r,.l.a rant trtil,i
gunting kertas?(50) tPresiden t{abibi cion Du Ajnurt
yang al-an gunting pita.
Data di atas menunjukkal balwa
agen tidak hanya tertratas pada saya
Agen saya dalam tidak saya gunting
dapat disulih dengan ku- ,rhinggu
menjadi tidak l,ugunting. Agen Eaya(pronomina persona pertama) pun dapa.t
disulih dengan bamu, Anda, fu.udara,
Bapak (pronomina persona keclua), atau
d-ia, mereka, (pronomina persoua ketiga)
Pre.riden Habibi &n Bu Ainun.
Sementara itu, perubahan kelas
katz gunting dari nomina menjadi verba
tidak hanya terjadi kalimat n.gntif Ontu(36) s.d. (5) membuktikan hal itu.
Satu lagi persoalan yalg timbul
adalah: apakah nomina dasar yang
berkelas ganda hanya terdapat pada
nomina yang dapat dibentuk menjadi
verba berafrks meng-. Kata gunting,
misalnya, dapat dibentuk menjadi
menggunting. Nomina canghtl dapat
dibentuk menjadi mencangbul. Nomina
celurit, sikat, silet, cat, pel, lap, lebur,
gambar, garis, tfirrp, potret, dan fotodryat dibenhrk menjadi npnceluit,
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I)rxnnl,llr, {.I; nenyllet, fiengruL mengeryL
,rnr,lilll.rr; vtdtq Mt nendda Sebdikry4
urmru "fu nuru1e nennsa+ ne*MpR.
rfimfl,Frl*:t;-'d membOhASA. IndOneSia,
flilny*rrr 1:& mengokok, membuku atau
llrrflilmip;i?; tidak ada Ini sekadar asumsi.
[",Im"smreaaya masih harus ditel iti.
!ada nomina Beraprul, seperti
'lrrlr*,, EJia-lT?, evaluasi, sllpemisi,
/ruu&" i:";:. bontak, ralat terjadi jugu
;irwamrtran kelas kata Hd itu tampak
nnol :aEa di bawah ini. Pada nomina
i{rm'Tn* seperti rekonshuksi, evaluasi,
mu&r'l:-. r i !, koordinasi, ko nta.k, ral at terj adi
rurrr regandaan kelas kata Hal itu
ilrmrif,.r pada data di bawah ini.
. , ittonstruksi peristiwanya!
:j : Ivaiuasl sqja pekerja&uya!
::"- 
-.',penld dulu keadaannya!
-"t. {rcdinasi sebaiknya-baiknya tugas
mi!
' : {..ntak dia segera!
":,,r iCar beritamul
III IiESIMPULAN
Nomina dasar bahasa Indonesia
- Fng berkelas kata ganda, yakni di
mming berkelas nominq juga dapat
mtelas verba Perilaku nomina yang
ma;kian, sulit ditentukan, baik secara
m,ma.ctis maupun sintaktis. Dari segi
onraegori pun keanggotaan nomina
mEmr dalam kelas verba sulit ditentukan.
Ada dugaan sementara, hanya
mmrna da.sar yang dapat dibentuk
msjadi verba berafiks meng- yang
mrnpunyai kelas kata yang bersifat
rr@Ja demikian Sementara itu, nomina
@Ear yurg tidak dapat dijadikan verba
mcr-afiks meng- mompunyai kelas kata
un_igal.
Nomina serapm dapat diperlukan
sebagai kata yang berkelas kata gandajuga Nomina serapan yang demikian
diperlukan satna. dengan nomina dasar-
bahasa Indonesia yang bukan serapall.
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